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ABSTRAK

OPTIMALISASI KINERJA UNIT APRON MOVEMENT CONTROL DALAM
OPERASIONAL GROUND HANDLING DI BANDAR UDARA TJILIK RIWUT
PALANGKA RAYA

Oleh:
LATIF KUSUMA WIBOWO
NIT. 30621058

Bandar udara merupakan tempat untuk memberikan pelayanan darat
pesawat udara sebelum dan sesudah penerbangan. Dalam menunjang pelayanan
pesawat di darat, sering ditemukan personil Ground Handling yang tidak sesuai
dengan SOP yang berlaku serta untuk menganalisis kinerja unit Apron Movement
Control (AMC) di Bandar Udara Tjilik Riwut terkait dengan SOP yang berlaku,
menganalisis pengawasan unit AMC terhadap pengoperasian Ground Support
Equipment (GSE), serta mengidentifikasi dampak dari tidak maksimalnya
pengawasan pada kinerja ground handling dalam pengoperasian GSE di bandara
tersebut.

Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dimana
pengumpulan data meliputi hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
Penelitian dilakukan pada tanggal 11 Desember 2023 — 1 Maret 2024, di area apron
Bandar Udara Tjilik Riwut, Palangka Raya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kinerja Unit Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Tjilik Riwut harus
dievaluasi untuk memastikan bahwa penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) dilakukan dengan efektif, termasuk dalam hal koordinasi, penanganan
pergerakan pesawat, dan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan.

Hasil dari penelitian ini Ground Support Equipment (GSE) oleh AMC
melibatkan pemantauan kondisi peralatan, memastikan kepatuhan terhadap SOP,
serta menangani masalah yang muncul untuk menjaga keamanan dan efisiensi
operasional. Ketidaksesuaian dalam pengoperasian GSE dapat mengakibatkan
peningkatan risiko keselamatan, penurunan efisiensi operasional, serta masalah
pemeliharaan dan biaya yang lebih tinggi.

Kata kunci: Optimalisasi, Kinerja, Apron Movement Control, Ground Handling
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ABSTRACT

OPTIMIZATION OF APRON MOVEMENT CONTROL UNIT PERFORMANCE
IN GROUND HANDLING OPERATIONS AT TJILIK RIWUT AIRPORT,
PALANGKA RAYA

By :

LATIF KUSUMA WIBOWO
NIT. 30621058

An airport is a facility that provides ground services for aircraft before and
after flights. In supporting aircraft ground services, Ground Handling personnel
are often found to be non-compliant with the applicable Standard Operating
Procedures (SOP). This research aims to analyze the performance of the Apron
Movement Control (AMC) wunit at Tjilik Riwut Airport concerning the
implementation of SOPs, examine the supervision of the AMC unit over the
operation of Ground Support Equipment (GSE), and identify the impact of
inadequate supervision on the performance of ground handling in GSE operations
at the airport.

This research employs a qualitative approach, with data collection methods
including interviews, observations, and documentation. The study was conducted
from December 11, 2023, to March 1, 2024, in the apron area of Tjilik Riwut
Airport, Palangka Raya. The findings indicate that the performance of the Apron
Movement Control (AMC) unit at Tjilik Riwut Airport needs to be evaluated to
ensure that the implementation of Standard Operating Procedures (SOP) is carried
out effectively, particularly in terms of coordination, aircraft movement handling,
and compliance with safety regulations.

He result of research is Ground Support Equipment (GSE) operations by
AMC involves monitoring the condition of the equipment, ensuring compliance with
SOPs, and addressing any issues that arise to maintain operational safety and
efficiency. Non-compliance in GSE operations can lead to increased safety risks,
reduced operational efficiency, as well as maintenance issues and higher costs.

Keywords: Optimization, Performance, Apron Movement Control, Ground
Handling
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c. Tidak layak dipakai
Surabaya, 2 April 2024

Validator Ahli Materi

Maulana Anifa Silvia, SE, MM
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LAMPIRAN C. SURAT PERNYATAAN

Dibuat oleh pelanggar

SURAT PERNYATAAN

.............

Nama . Ww\ AaauTbauda

TempatTgl. Lahir : 3po\yer | L7-OTF -

Instansi/Perusahaan : “m

Jabatan . Otusokor C\E

No. Telepon . OONITE\RIC

AT premt U Cimanaemes \ooatau

e PR ool

Mendasar pernyataan tersebut diatas, saya mengakui adanya kesalahan tersebut
| . )

dan saya bersedia bemnggung jawab atas segala konsekuensi hukurn yanswlnminku atas
-perbuatan tersebut.

Saya berjanji tidak akan mengulangi perbuatan tersebut dikemudian hari dan apabila
saya mengulangi maka saya bersedia diberikan sanksi/proses secara hukum. Demikian Surat
Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh, dalam keadaan sadar dan tanpa adanya
paksaan dari pthak manapun,

Mengetahui, N

Atasan Pembuat Pernyataan
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LAMPIRAN D.DOKUMENTASI IINSIDEN

DOKUMENTASI

23 JANUARI 204
AREA

| Keterangan : Penandétangana_r]
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LAMPIRAN E. KRONOLOGI INSIDEN

Kronologi insiden Ground insiden PK-VPD

Pada hari rabu tanggal 30 agustus 2023, telah terjadi ground insiden dengan kronologi sebagai
berikut

- Pada Pukul 11:50 wib helicopter PK-VPD landing setelah patroli udara dan parking di C1

- Pada Pukul 12:00 pesawat kargo Trigana landing dan parking di C2

- Enginer PK-VPD ,Dadang Oktabianto selesai melakukan post flight dan setelahnya
berjalan menuju base pukul 12:25 wib
Pada saat enginer Dadang sedang dalam perjalanan menuju base, operator GSE PT
-Mulio Citra Angkasa (MCA) atas nama Juliaman Telaumbananua membawa gerobak
dengan 4 sambungan memakai traktor BTT menuju ke pesawat Trigana pukul 12:30
Pada saat perjalanan dari kargo ke pesawat Trigana dijalan keluar yang agak menurun,
gerobak di bagian paling belakang terlepas dan meluncur kearah belakang Helikopter PK-
VPD

- Gerobak meluncur mengenai bagian kiri vertical Fin helicopter PK-VPD

- Operator GSE Juliaman dan Enginer Dadang menuju ke Helikopter dan melakukan
pemeriksaan

- Setelah dilakukan pemeriksaan, di temukan bagian kiri Vertical fin PK-VPD mengalami
kerusakan (Penyok) kemudian Helikopter dinyatakan AOG(Aircraft On Ground) atau tidak
dapat terbang sampai dilakukan penggantian kerusakan Vertical Fin

Terlampir Foto Kerusakan pada Helikopter PK-VPD
Demikian Kronologi ini dibuat secara sadar tanpa ada tekanan dan paksaan pihak manapun.

Operator BTT PT. MCA Enginer H er PK-VPD

Juhaman lelaumbanua Dadang Uktabiyanto
Saksi - saksi :

M. Isa Afishon Rizky Ariestya Andi Pramono

Letda kal/533867 PT. Volta Pasifik Aviasi PT. Mulio Citra Angkasa
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LAMPIRAN F. LAPORAN KHUSUS
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LAMPIRAN G. DOKUMENTASI WAWANCARA
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LAMPIRAN H. JADWAL DUTY AMC
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LAMPIRAN I. REGULASI

A.

1 KP 326 Tahun 2019

2. tersedianya rute penyelamatan dar setiap jalan keluar yang
digunakan dalam keadaan darurat.

3. Pengawasan terhadap adanya bahaya kebakaran selama

operasional apron dan prosedur penanganan
kebakarannya.
9.6.8 Tugas Personel Apron Management Control (AMC)

a. Melakukan pembinaan terhadap personel perlatan/kendaraan
dan pesawat udara di apron.

b. Melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan di
apron

c. Melakukan pengaturan parkir pesawat di apron

d. Menjamin kebersihan di apron

e. Menjamin fasilitas di apron dalam kondisi baik

f.  Menjamin keselamatan pergerakan personel,
peralatan/kendaraan dan pesawat udara di apron

g. Menganalisa seluruh kegiatan di apron pada saat peak hour /
peak season

9-15

h. Merencanakan pengaturan parkir pesawat udara dalam kondisi
tidak normal / darurat

i.  Menganalisa dan melakukan koordinasi terhadap kegiatan
operasional di apron

j.  Melakukan investigasi terhadap incident / accident di apron dan
melakukan pelaporan

k. Menganalisa, merekomendasikan serta menjamin agar incident

/ accident tidak terulang lagi
Melakukan monitoring secara visual terhadap aircraft stand

clearances
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B. 2 KP 635 Tahun 2017
3. BAGGAGE TOWING TRACTOR (BTT)

3.1

3.4

3.5

3.6

3.7

Struktur dan ukuran unit memenuhi ketentuan :

a, Rangka yang digunakan untuk posisi operator harus disesuaikan
dengan tow hitch belakang ;

b. Ukuran unitharus diusahakan pada ukuran minimal (standar
pabrikan) sesuai dengan pesawat yang dilayani,

e. Struktur terendah fground clearance} tidak boleh kurang dari 150
mm (2 150 mm) di atas permukaan tanah.

Kemampuan (draw bar pull} traktor minimal 1.000 kg,

Sistim kemudi dan transmisi harus memenuhi ketentuan .

a. Sistem kemudi {steering) harus dilengkapi dengan power sieering
(hydraulic power system),

b. Sistem transmisi dapat menggunakan jenis manual transsmission
atau qutomatic transmission (power shift transmission).

Penggunaan differential (gardan) sebagai pemindah gigi akhir, harus dari
jenis heavy duty khusus untuk traktor penarik yang menghasilkan
momen puntir yang besar.

Untuk mobilisasi unit harus tersedia perangkat tow eye belakang yang
disesuaikan terhadap leveling dari tow bar peralatan dan harus
dilengkapi dengan pin.

Tow hitch harus dapat dilihat dari tempat duduk operator

Pilihan

a. Kapasitas towing atau stoping lebih dari 10.000 kg.

b. tinggi keseluruhan seminimal mungkin.

10

¢. dilengkapi kabin yang memiliki jangkauan pandangan yang luas dan
dapat melihat langsung posisi tow hitch belakang.

pengoperasian {ow hitch dapat dilakukan dari kursi operator.
dilengkapi tow hitch depan.

penambahan level tow hitch,

dilengkapt bumper pada bagian depan.

Fmomoe oo

dilengkap tempat bagasi tambahan.
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C. KP 38 Tahun 2017

(1)

(2)

Pasal 6

Pelaksanaan Apron Management Service oleh

Penyelenggara bandar udara di apron harus dilengkapi

dengan fasilitas yang terdiri dari:

a. bangunan / ruangan yang dapat memantau

b.

§

F®mome o

keseluruhan apron;

radio komunikasi air to ground;

frekuensi radio yang dilengkapi dengan ljin Stasiun
Radio (ISR);

fasilitas komunikasi ground to ground;

CCTV (jika diperlukan);

integrated ground cormmunication system;

Flight Information System (FIS);

Surface Movement Guidance and Control System
(SMGCS) Monitor (jika diperlukan);

Flhight Progress Strip (FPS);

teropong (binocular);

alat perekam (recorder}; dan

Alat Pemadam Api Ringan (APAR).

Fasilitas bangunan / ruangan yang dapat memantau

keseluruhan apron sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.

o

memiliki  pencahayaan ruang vyang baik dan
terlindung dari pantulan cahaya;

memiliki sirkulasi udara yang baik;

memiliki suhu ruang yang nyaman;

memiliki ruangan yang tenang (tidak bising) dan luas
untuk aktifitas personil serta penempatan fasilitas
pendukung lainnya; dan

memiliki ketinggian dan pencmpatan yang dapat
memantau seluruh area pergerakan di apron.



D. KM 21 Tahun 2005

SNI 03-7095-2005

dengan equipment restraint fine dan ukuran atau dimensinya ditentukan olen pesawal
terbesar yang menggunakan parking stand.

Dan equipment restraint line lebih ditujukan untuk daerah keamanan antara daerah yang
parking stand yang satu dengan parking stand yang lain.

Letaknya di sekeliling pesawat udara,
Bentuk sebagaimana dimaksud pada butir (1) sesuai dengan gambar 15b.

Sircraft Satety frea

Aokcin Betiiry Bty Line
Gambar 15b Bentuk alrcraft safety area (equipment restraint line)

Keterangan ; Batas samping kanan dan kirl Equipment restraint line ditulis atau digambar dengan
memperhatikan Wing Tip Clearance sesuai dengan tabel 5.

Tabel 5 Batas equipment restraint line marking

Type Code letter Clearance
Small Aircraft A 3m
B Im
Narrow Body C 45m
Wide Body D 75m
E 75m
F 7.5m

6.3.3 Equipment Staging Area

Garis berwarna putih dengan lebar 0,10 m.

Fungsinya sebagai suatu area yang terletak pada jarak aman diluar aircraft safety area
dipergunakan sebagal tempat standby kendaraan dan/ peralatan Ground Support Equipment
menunggu pesawat docking.

Letaknya di luar aircraft safety area.

Bentuk sebagaimana dimaksud pada butir (1) sesuai dengan gambar 15¢.

25 dari 40
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LAMPIRAN J. PENGESAHAN SOP

Disahkan oleh:

EXECUTIVE GENERAL MANAGER ASSISTANT MANAGER OF

BANDAR UDARA TIJILIK RIW'UT/ AIRSIDE OPERATION

AGOES SOEPRIYANTO
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Latif Kusuma Wibowo, lahir di Surabaya salah
satu kota di Jawa Timur pada tanggal 03 April
2003, merupakan anak pertama dari lima
|| bersaudara, dari pasangan Hadi Saputro Wibowo
dan Alm. Diana Kusuma Dewi.. Mempunyai empat
saudara kandung bernama Nabila Ayu, Calista
Tatiana, Raffa Saputra, Dzaky Ranandhira.
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Adi Blok 12E No. 1, Kelurahan Manukan Kulon,
Kecamatan Tandes, Kota Surabaya, Provinsi Jawa

g
U
J
A
N
M
A
A
K
A
S
A
M
A
N
D
| A

Timur. Memulai Pendidikan Sekolah Dasar di SDN Manukan Kulon Kawasan dan
lulus pada tahun 2015. Melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di
SMPT Daarul Muttagien dan lulus pada tahun 2018. Melanjutkan pendidikan
Sekolah Menengah Atas di SMAN 9 Surabaya dan lulus pada tahun 2021.
Selanjutnya pada bulan September 2021 diterima sebagai Taruna Politeknik
Penerbangan Surabaya pada Program Studi Diploma 3 Manajemen Transportasi
Udara Angkatan VII..



